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ABSTRAK
Culture shock merupakan situasi atau lingkungan baru serta tidak familier yang dialami seseorang, sehingga memerlukan pengembangan mode baru terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membahas konsep culture shock pada masyarakat muslim terkait kebijakan pembatasan beribadah selama PSBB dan munculnya wawasan dan perspektif lain dalam mengenali fenomena dinamika masyarakat muslim selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Studi ini menggunakan tinjauan literatur untuk mencoba menjelaskan konsep culture shock yang terjadi pada masyarakat muslim selama penerapan PSBB di beberapa wilayah di Indonesia. Analisis dilakukan dengan berdasarkan fakta yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, media massa dan buku yang relevan. Penulis fokus pada respons masyarakat terkait kegiatan keagamaan yang digambarkan dengan konsep culture shock yakni keresahan ketika dihadapkan pada kondisi, lingkungan dan budaya yang beda dari biasanya dan mengharuskan mereka melakukan adaptasi kegiatan keagamaan dari ruang publik ke rumah masing-masing. Pada akhir penulisan, masyarakat muslim masih bisa menjalankan ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan dengan mematuhi peraturan PSBB, pemerintahan Indonesia.
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ABSTRACT
Culture shock is a new and unfamiliar situation or environment that a person experiences, so it requires the development of new modes for oneself, others, and the environment. This study aims to discuss the concept of culture shock in the Muslim community regarding the policy of restricting worship during the PSBB and the emergence of other insights and perspectives in recognizing the dynamic phenomenon of the Muslim community during the Covid-19 pandemic in Indonesia. The study uses a review of literature to try to explain the concept of culture shock that occurred to muslim communities during the implementation of PSBB in parts of Indonesia. Analysis is based on facts obtained from scientific journal articles, mass media and books. The authors focus on the response of the people to the religious activity depicted by the concept of culture shock of anxiety when exposed to different conditions, environments and cultures and require them to adapt to religious activities from public to home. At the end of the writing, muslim societies should still be able to observe worship as a form of obedience to god by abiding by the rule of the Indonesian government's PSBB.
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PENDAHULUAN

Culture shock merupakan proses yang dilalui seseorang sewaktu dia mengalami situasi atau lingkungan yang baru dan tidak familier, sehingga memerlukan pengembangan mode baru dari representasi simbolis dan perspektif baru terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan (Cupsa, 2018, 185). Kata “shock” merujuk pada perasaan tertekan ketika seseorang memproses informasi yang berhubungan dengan keadaan yang belum diketahuinya (Cupsa, 2018, 185). Menurut Oberg dalam Furnham (2019, 1836), culture shock dipicu atas hasil dari kehilangan semua tanda dan simbol hubungan sosial yang dikenal. Pola tersebut nampak dialami masyarakat muslim ketika pemberlakuan kebijakan PSBB yang memberi batasan dalam kegiatan ritual keagamaan. Hal tersebut mengarahkan kecenderungan akan adanya rasa kehilangan dalam menjalankan beribadah secara berjemaah di masjid. Oleh sebab itu, rasa kehilangan kemudian memicu ketidaksiapan dalam menghadapi realita dan akhirnya berujung pada timbulnya ketidakpatuhan.
Fenomena ketidakpatuhan terhadap PSBB oleh sebagian masyarakat muslim terjadi karena situasi yang baru. Kondisi pandemi Covid-19 mengharuskan masyarakat muslim meninggalkan ritual keagamaan yang sudah biasa mereka lakukan secara bersama-sama. Masyarakat muslim mengalami culture shock ketika dihadapkan pada perubahan pelaksanaan ibadah mereka di tengah pandemi Covid-19. Seperti yang terjadi pada kelompok masyarakat muslim di Jawa Barat, di mana mereka melakukan unjuk rasa di depan Masjid Raya Alun-alun Bandung, karena ingin melaksanakan ibadah salat Jumat di masjid (mediabro.id, 2020; suarajabar.id, 2020). Dalam waktu yang bersamaan, masyarakat muslim dihadapkan pada risiko Covid-19 dan kewajiban menjalankan perintah agama. Risiko berbahaya dari Covid-19 yang mudah menular antara satu orang ke orang lain, membuat ketentuan ritual keagamaan sukar dipenuhi.
Pandemi Covid-19 dengan cepat menyebar ke berbagai negara di dunia. Sejalan dengan itu, banyak negara mengambil langkah preventif dengan kebijakan lockdown. Kebijakan tersebut ternyata berdampak langsung dengan ritual keagamaan manusia selama pandemi, tak 

terkecuali umat muslim dunia. Beberapa negara dengan penduduk mayoritas muslim kemudian membuat pedoman beribadah bagi umat muslim. Arab Saudi menerapkan kebijakan untuk menutup masjid dan tempat-tempat lainnya yang digunakan untuk ritual keagamaan, seperti kegiatan ziarah makam, umrah dan haji (Hanafi dkk., 2020, 2). Aturan tersebut juga diterapkan sama oleh Pemerintah Turki (Alyanak, 2020, 1). Selain itu, Pemerintah Pakistan memilih untuk tetap membuka masjid karena munculnya penolakan dari mayoritas penduduk muslim (Ghadyani dkk., 2020, 7). Dari banyaknya pro dan kontra atas pembatasan tempat beribadah, seluruh negara pada dasarnya sepakat mengutamakan kesehatan masyarakatnya di tengah pandemi Covid-19. 

Dalam konteks pandemi Covid-19, kebijakan terkait pembatasan tempat beribadah juga berlaku di Indonesia. Pemerintah Indonesia memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hampir di seluruh daerah di Indonesia. Kebijakan ini dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia melalui PP Nomor 21 Tahun 2020 tentang PSBB dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19. PSBB ditempuh agar masyarakat dapat memutus rantai penyebaran Covid-19, dengan cara senantiasa bekerja, belajar, maupun beribadah dari rumah. Aturan tersebut bahkan tidak hanya ditujukan untuk umat muslim saja, melainkan umat beragama lain. Implikasinya umat beragama harus siap merubah pola ibadah dari ruang publik ke ruang privat, dari tempat ibadah ke rumah.

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim, kebijakan PSBB memunculkan kekhawatiran terhadap kebiasaan umat muslim di Indonesia. Salah satunya terkait aktivitas keagamaan di masjid. Untuk menjawab keresahan tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa Nomor 14 Tahun 2020 (14/2020) tentang Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19. Fatwa MUI 14/2020 berisi himbauan beribadah selama pandemi Covid-19. Fatwa tersebut mengandung pemahaman bahwa tiap muslim harus saling menjaga keselamatan bersama. Orang yang sedang sakit sebaiknya beribadah di rumah. Bahkan, di wilayah yang penyebaran Covid-19 cukup mengkhawatirkan, masyarakat muslim tidak diperbolehkan untuk beribadah bersama-sama di masjid maupun tempat umum lainnya (MUI, 2020). Meskipun fatwa sudah diterbitkan, umat muslim Indonesia sepertinya belum sepenuhnya sepakat.

Ketidaksepakatan sebagian masyarakat muslim Indonesia terhadap fatwa MUI dapat tertangkap jelas dalam beberapa studi. Puslitbang Kementerian Agama RI melakukan survei kepada 18.743 responden dari 34 provinsi di Indonesia. Hasilnya menunjukkan, 1 dari 9 masyarakat muslim tetap melaksanakan salat berjemaah di tengah pandemi walaupun risikonya besar (Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, 2020). Survei dan observasi juga dilakukan oleh Darmawan dkk (2020, 122) dalam penelitiannya yang berjudul “Sikap Keberagamaan Masyarakat Menghadapi Wabah COVID-19” terhadap warga kompleks Dwipapuri, Cibadung, Cibiru, Bandung, yang merupakan salah satu wilayah yang berada di zona merah Covid-19. Hasilnya menunjukkan, dari 152 responden, 51.9 persen diantaranya mengetahui bahwa wilayah mereka merupakan zona merah, 8.55 persen diantaranya masih melaksanakan salat berjemaah di masjid, 40.7 persen diantaranya masih melaksanakan salat Jumat, dan 9.86 persen diantaranya sering melaksanakan salat Tarawih di masjid. Sedangkan pada hari raya Idulfitri, seluruh responden mengaku ikut melaksanakan salat Idulfitri (Darmawan dkk., 2020, 122). Studi-studi tersebut cukup menggambarkan bahwa kebijakan beribadah di rumah belum sepenuhnya disepakati bersama oleh sebagian masyarakat muslim. 

Munculnya kebiasaan baru dalam ritual keagamaan masyarakat muslim dan ketidakpatuhannya terhadap PSBB menjadi hal menarik untuk dibahas. Studi literatur ini mencoba mengulas konsep culture shock pada masyarakat muslim terkait kebijakan pembatasan beribadah selama PSBB. Dengan adanya studi ini, diharapkan muncul wawasan dan perspektif lain dalam mengenali fenomena dinamika masyarakat muslim selama pandemi Covid-19 di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Metode pengumpulan data pada studi ini menggunakan tinjauan literatur yang bersumber pada artikel jurnal ilmiah, berita di media massa, buku dan sumber lain yang relevan. Peneliti juga menggunakan bantuan mesin pencarian google scholar dalam menemukan artikel ilmiah yang relevan. Pencarian artikel di google scholar menggunakan beberapa kata kunci seperti “Covid-19, culture shock, muslim, PSBB, ritual keagamaan”. Peneliti hanya fokus pada konsep culture shock yang dialami masyarakat muslim dalam kaitannya pada penerapan kebijakan PSBB di masa pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ritual keagamaan dalam antropologi, dikenal dengan istilah ritus. Ritus dalam bahasa Inggris berasal dari kata rite (tunggal) dan rites (jamak), yang secara leksikal mempunyai arti yaitu perilaku atau upacara-upacara (act and ceremonies) yang berkaitan dengan pelayanan keagamaan (Hornby dalam Ulya, 2018, 197). Sedangkan secara definisi, ritus berarti aturan-aturan pelaksanaan (the rules of conduct), yang melukiskan bagaimana seseorang seharusnya bertingkah laku dalam kehadirannya di depan objek – objek yang sakral atau disucikan (Durkheim dalam Ulya, 2018, 197). Mengacu pada konteks yang lebih spesifik, ritus dalam Islam dideskripsikan sebagai perwujudan dari doktrin-doktrin Islam itu sendiri (expression of Islamic doctrine) (Denny dalam Ulya, 2018, 197).

Ritus dalam Islam pada dasarnya adalah semua bentuk praktik kegiatan keagamaan. Kegiatan tersebut yang meliputi perbuatan atau perayaan-perayaan keagamaan yang dilaksanakan dalam rangka mewujudkan ajaran-ajaran-Nya dan menjalankannya secara religius menuju hidup yang saleh dan takwa (Ulya, 2018, 197). Ritus dikerjakan oleh mereka yang beragama agar mendapatkan keberkahan baik secara rezeki, pekerjaan, kekuasaan, dan lain sebagainya. Secara umum, ritus melibatkan perilaku berupa upacara-upacara keagamaan seperti berdoa, memuji dan mengabdi kepada Tuhan, serta menyucikan diri (Ulya, 2018, 199). Ritus tidak hanya berkaitan dengan upacara-upacara atau seremoni keagamaan saja, tetapi juga berhubungan dengan budaya secara umum. Upacara semacam ini dilakukan sebagai wujud realitas agama dan budaya yang menjadi ekspresi dalam kehidupan masyarakat. 

Ritus adalah produk kebudayaan, hasil dari interaksi antara manusia dengan segala isi yang ada di alam raya. Ritus dan budaya keduanya saling berhubungan. Manusia ditunjang budaya untuk memeluk erat agamanya (Hamzah dan Cahyono, 2016, 433). Hal itu dapat dilihat dari perlengkapan ibadah yang biasa digunakan masyarakat muslim Indonesia seperti peci dan sarung yang merupakan produk budaya. Selain itu, budaya juga dapat menghantarkan manusia untuk dapat mudah menerima agamanya. Seperti cara yang digunakan para wali dalam dakwahnya, membuat masyarakat muslim lebih mengenal agama Islam. Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga menggunakan produk budaya yakni gamelan dan wayang untuk mengenalkan ritus Islam kepada masyarakat Indonesia (Hamzah dan Cahyono, 2016, 438). Ritus juga dilakukan dalam sosial keagamaan sebagai tradisi budaya. Seperti budaya slametan yang biasa dilakukan masyarakat muslim Indonesia, termasuk muslim Ciomas, Banten, untuk merayakan hari besar keagamaan (Humaeni, 2016, 170). Dengan demikian, ritus dianggap sebagai suatu kebudayaan bagi manusia sebagai sarana menyesuaikan diri.  
Bentuk pelaksanaan ritus pada umumnya melibatkan banyak orang. Keterlibatan banyak orang menjadi ciri khas tersendiri pada berbagai aktivitas kemasyarakatan Indonesia. Masyarakat Indonesia yang terkenal dengan budaya kolektif, terbiasa beraktivitas secara bersama-sama termasuk dalam pelaksanaan ritus. Namun, ritus masyarakat terasa seperti dibatasi saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia, termasuk ritus masyarakat muslim. Pembatasan ritus sebagai produk dari kebudayaan kemudian mendorong adanya dinamika atau guncangan yang diduga sebagai sebuah culture shock.  
Konsep culture shock pertama kali dikenalkan oleh Kalervo Oberg pada tahun 1954 (Cupsa, 2018, 184). Culture shock merupakan proses yang dilalui seseorang sewaktu dia mengalami situasi atau lingkungan yang baru dan tidak familier, yang memerlukan pengembangan mode baru dari representasi simbolis dan perspektif baru terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan (Cupsa, 2018, 185). Paul Pedersen (dalam Cupsa, 2018, 186) membagi culture shock ke dalam lima tahap. Tahap pertama yaitu The Honeymoon, dalam mengantisipasi perubahan yang dipilih dan diinginkan. Orang-orang biasanya merasa penasaran, dan sukacita diikuti dengan kecemasan ketika memasuki lingkungan tidak dikenal. Tahap kedua yaitu Disintegration, dalam tahap ini orang-orang mengalami keadaan pikiran yang lebih kompleks yang didominasi kebingungan berkaitan dengan apa yang diharapkan seseorang.  Tahap ketiga yaitu Reintegration, orang-orang mungkin lebih mudah menangani. Tahapan individu dalam fenomena culture shock juga diungkapkan oleh Johnson dan Johnson (2009, 462). Menurutnya, terdapat tiga tahapan individu menyesuaikan diri saat masuk dalam budaya atau lingkungan yang berbeda. Tahap pertama yakni terancam. Pada tahapan ini, individu akan berusaha menghindar, melakukan penyangkalan dan cenderung mengeluarkan sikap yang defensif. Tahap selanjutnya yakni bingung. Pada tahapan ini, individu cenderung berusaha mencari lebih banyak informasi dalam upaya mendefinisikan ulang masalah yang tengah dihadapinya. Tahap terakhir yakni peningkatan. Pada tahap ini, individu telah mampu melakukan antisipasi, penuh kesadaran dan melakukan tindakan positif yang mengarah pada pemecahan masalah.

Fenomena culture shock juga dapat diketahui dari adanya respons emosional. Perasaan yang muncul berkaitan dengan culture shock biasanya berupa ketidakberdayaan, mudah marah, ketakutan akan ditipu, dilukai ataupun diacuhkan terhadap perbedaan budaya yang tidak disangka, dan kesalahpahaman pengalaman yang berbeda (Adler dalam Abbasian dan Sharifi, 2013, 154). Culture shock juga dipahami sebagai tuntutan penyesuaian yang dialami seseorang pada level perilaku, psikologi, sosio-emosional dan kognitif ketika memasuki budaya yang berbeda (Goldstein dan Keller dalam Handayani dan Yuca 2018, 199). Lebih ringkas, proses aktif culture shock tersebut terbagi menjadi dimensi affective, behavior dan cognitive atau diikenal dengan istilah ABC’s of Culture Shock (Ward dalam Nalarati, 2015, 20).

Terjadinya culture shock menghambat individu atau kelompok ketika berhadapan pada lingkungan yang baru. Setidaknya ada tujuh hambatan yang dapat muncul ketika individu atau kelompok mengalami culture shock, antara lain hambatan fisik, budaya, persepsi, motivasi, pengalaman, emosi dan bahasa (Putra dkk., dalam Handayani dan Yuca, 2018, 201). Hambatan fisik disebabkan oleh waktu, lingkungan, kebutuhan diri, dan juga media fisik. Pada hambatan fisik tampak perbedaan yang dialami seseorang ketika berada di lingkungan atau situasi yang baru hingga mengakibatkan rasa tidak nyaman hingga sulit beradaptasi. Hambatan budaya disebabkan adanya perbedaan etnik, agama, dan sosial antar budaya. Hambatan budaya dapat merujuk kepada kebiasaan tiap individu. Kebiasaan individu yang tidak sesuai dengan lingkungan barunya dapat memperlambat proses penyesuaian diri individu tersebut. Hal tersebut dapat memicu adanya penolakan dari dalam diri individu untuk menerima lingkungan dan situasi yang baru. 

Hambatan persepsi disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat individu mengenai suatu hal. Perbedaan pendapat ini dapat memicu timbulnya pro dan kontra antar individu. Pendapat kontra pada akhirnya dapat menimbulkan penolakan dari individu terhadap lingkungan dan situasi yang baru. Sementara itu, hambatan motivasi disebabkan oleh dinamika dorongan dalam diri manusia sendiri. Hambatan motivasi berkaitan dengan penerima. Apabila seorang penerima tidak menunjukkan antusiasme, maka hal tersebut yang menjadi hambatan individu untuk beradaptasi selama mengalami culture shock. Adapun hambatan pengalaman disebabkan adanya pengalaman yang berbeda sehingga menghasilkan persepsi yang berbeda juga. Sama halya dengan hambatan persepsi, hambatan pengalaman dapat memicu penolakan individu terhadap lingkungan dan situasi yang baru. 

Hambatan emosi disebabkan oleh perasaan pribadi individu. Saat mengalami culture shock, individu akan merasakan emosi seperti cemas, takut, dan adanya keinginan untuk bisa kembali pada  lingkungan dan situasi sebelumnnya. Emosi ini dapat menghambat individu untuk beradaptasi dan menghilangkan pengaruh culture shock. Terakhir, hambatan bahasa disebabkan oleh adanya perbedaan bahasa dalam lingkungan baru. Perbedaan bahasa yang digunakan tiap individu dapat menghambat proses komunikasi. Terhambatnya proses komunikasi dapat memicu kesalahpahaman antar individu yang akan memperlambat proses adaptasinya ke  lingkungan dan situasi yang baru.

Pandemi Covid-19 hadir tiba-tiba di tengah peradaban manusia dekade ini. Fenomena ini membawa perubahan masif dalam segala aspek vital kehidupan manusia, salah satunya yakni ritus beragama. Di Indonesia, adanya penutupan masjid dan larangan salat berjamaah, menjadi suatu perubahan yang belum pernah dibayangkan sebelumnya. Hal ini tentu memunculkan dilemma sekaligus memaksa sebagian besar masyarakat muslim berpikir terbuka. Seperti studi yang dilakukan pada komunitas kecil masyarakat muslim di Ciamis, Jawa Barat (Husni dkk., 2020, 10442). Sebagian anggotanya meyakini bahwa pandemi Covid-19 merupakan suatu hal yang terjadi secara alami, sehingga mereka menuruti anjuran pemerintah dan fatwa MUI dan melakukan ibadah dirumah. Sedangkan sebagian masyarakat lainnya menolak hal itu. 

Penolakan terjadi karena beribadah di masjid sudah menjadi kebiasaan masyarakat muslim dalam menjalankan ritual keagamaannya. Penolakan tersebut datang dari individu maupun kelompok muslim yang sudah membudayakan salat berjemaah di masjid. Mereka mengalami culture shock yang menyebabkan ketidakberdayaan mereka dalam menjalankan ritual keagamaannya. Tidak sedikit diantaranya mengalami respons emosional dengan menunjukkan sikap yang antipati dengan budaya yang baru dan berupaya untuk mempertahankan pendiriannya untuk dapat tetap salat berjemaah di masjid. Sikap tersebut didorong oleh perasaan takut akan perubahan yang secara tiba-tiba harus mereka hadapi. Terlebih lagi, bagi orang awam Covid-19 merupakan sesuatu yang sulit ditangkap nalar. Covid-19 yang tidak tampak oleh penglihatan mata biasa tanpa dibantu alat, membuat mereka lebih mempercayai keyakinan yang sudah tertanam pada diri mereka.

Culture shock akibat pandemi Covid-19 dialami masyarakat muslim dalam tiga tahapan. Tahap pertama, masyarakat muslim merasa terancam dengan adanya penularan Covid-19. Penularan Covid-19 dapat mengancam keberadaan ritual keagamaan masyarakat muslim yang dilakukan secara berjemaah. Hal itu dipicu karena ritual keagamaan yang dilakukan secara berjemaah sukar dilakukan jika tiap jemaah harus menjaga jarak satu sama lain. Tahap kedua, masyarakat muslim merasa bingung dengan adanya aturan pemerintah yang menghimbau mereka untuk salat di rumah. Kebingungan tersebut dapat terjadi karena ketidakbiasaan melaksanakan ibadah di rumah untuk ritual keagamaan yang biasanya dilakukan berjemaah di masjid, seperti salat Jumat, salat Tarawih dan sebagainya. Tahap ketiga, masyarakat muslim sudah dapat lebih bersikap positif akan pembatasan ritual keagamaan. Sikap positif tersebut ditampilkan dengan jalan mematuhi aturan pemerintah dan mengikuti himbauan MUI dan organisasi Islam untuk menghindari kerumunan dalam beribadah. Masyarakat muslim yang melaksanakan ibadah di rumah masing-masing, sedangkan yang berada di daerah zona hijau masih melaksanakan salat berjemaah di masjid. 

Culture shock yang dialami masyarakat muslim bukan tanpa hambatan, bahkan culture shock itu sendiri juga sudah menjadi hambatan bagi mereka dalam menjalankan ritual keagamaannya. Hambatan yang mereka alami ketika terjadinya culture shock diantaranya hambatan fisik, budaya dan pengalaman. Hambatan fisik dalam culture shock masyarakat muslim yaitu keharusan menjaga jarak fisik satu sama lain antarjemaah dalam melaksanakan ritual keagamaan di masjid. Keharusan tersebut menjadikan salat berjemaah sukar dilakukan sehingga berdampak langsung pada perbedaan cara melaksanakan peribadatan masyarakat muslim. Hambatan lainnya ketika culture shock terjadi yaitu hambatan budaya. Budaya kolektif masyarakat Indonesia, khususnya umat muslim berbenturan dengan aturan PSBB. Nampak keterbalikan antara budaya kolektif dalam beribadah dengan cara ibadah yang harus dibiasakan di masa pandemi. Terakhir, hambatan pengalaman masyarakat Indonesia dalam menghadapi pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 yang datang tiba-tiba mengejutkan masyarakat dunia, termasuk masyarakat muslim Indonesia. Pengalaman masyarakat dalam menghadapi fenomena yang jarang terjadi menjadi hambatan mereka ketika pandemi melanda. Masyarakat tidak banyak memiliki pengalaman dalam menghadapi pandemi. Hal itulah yang menjadikan diperlukannya sikap yang tanggap ketika pandemi terjadi. Sikap yang tanggap dapat membawa diri lebih siap dalam menghadapi berbagai fenomena yang terjadi, termasuk pandemi Covid-19. Dengan demikian, perbuatan yang tidak mendukung dalam menghadapi pandemi, seperti penolakan pembatasan beribadah di masjid, dapat diminimalisir.

Majelis Ulama Indonesia menanggapi fenomena penolakan larangan ibadah di masjid oleh sebagian masyarakat muslim. Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020, menjelaskan bahwa jika di suatu kawasan penyebaran Covid-19 tidak terkendali, maka umat muslim di kawasan tersebut tidak diperbolehkan melakukan kegiatan ibadah yang melibatkan orang banyak (MUI, 2020). Fatwa MUI menetapkan hukum haram salat Jumat dan salat berjemaah di masjid bagi orang yang sudah terkonfirmasi positif Covid-19, hukum makruh bahkan haram salat berjemaah di masjid bagi daerah yang termasuk zona merah Covid-19, dan hukum mubah salat berjemaah di masjid bagi daerah yang termasuk zona kuning Covid-19. Fatwa tersebut dikeluarkan berdasarkan beberapa dalil nash. Salah satunya yakni sebuah dalil dari sabda Rasulullah saw., yang berbunyi: “Janganlah kalian mencampurkan antara yang sakit dengan yang sehat” (HR. al-Bukhari) (Hasbiyallah dkk., 2020, 3). Dalil tersebut relevan dengan kondisi dan situasi pandemi seperti saat ini. Covid-19 berbahaya dan mudah ditularkan sehingga mengancam keselamatan jiwa manusia maka salat berjemaah tidak dianjurkan untuk dilakukan di masjid. Sebaliknya, MUI menghimbau masyarakat muslim untuk salat dan menjalankan ritual keagamaan lainnya di rumah masing-masing. 

Undang-undang dan peraturan pemerintah juga menjelaskan bahwa perlu diberlakukannya pembatasan kegiatan keagamaan. Hal ini tertulis dalam Pasal 59 Ayat (3) UU Nomor 6 Tahun 2018, Pasal 13 Ayat (1) Permenkes Nomor 9 Tahun 2020, Pasal 4 Ayat (1) PP Nomor 21 Tahun 2020 dan Pasal 3 Ayat (4) Pergub Jawa Barat Nomor 36 Tahun 2020. Beberapa diantaranya yaitu Permenkes Nomor 9 Tahun 2020 menyebutkan dan menjelaskan, bahwa bentuk pembatasan kegiatan keagamaan adalah dengan cara mengalihkan kegiatan keagamaan agar dilakukan di rumah dan dihadiri keluarga terbatas, dengan menjaga jarak setiap orang (Pasal 13 Ayat 4). Pergub Jawa Barat Nomor 36 Tahun 2020 menjelaskan selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara kegiatan keagamaan di rumah ibadah dan/atau di tempat tertentu. Selama penghentian sementara kegiatan keagamaan di rumah ibadah dan/atau di tempat tertentu, kegiatan keagamaan dilakukan di rumah masing-masing. 

Ditetapkannya peraturan dari pemerintah yang diperkuat dengan fatwa lembaga resmi keagamaan, yang orientasinya tentu mengutamakan agama yang patuh kepada Tuhan, sebaiknya masyarakat tidak perlu merasa khawatir, ataupun gelisah dengan beranggapan melawan Tuhan atau melawan pemerintah, sehingga terjebak dalam fenomena culture shock. Karena pada dasarnya, dalam menetapkan peraturan dan kebijakan, pemerintah tentu memperhatikan kondisi kesehatan, perekonomian dan spiritualitas masyarakat tanpa mengabaikan rambu-rambu agama yang diawasi oleh lembaga resmi keagamaan. Serta tentunya berlandaskan sila ke-1 Pancasila tentang Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai pedoman pemerintah dalam tindakan bernegara. 
PENUTUP

Simpulan

Dari pembahasan mengenai culture shock masyarakat Indonesia di tengah pandemi Covid-19, penulis sampai kepada kesimpulan penelitian. Berikut adalah beberapa hal yang dapat penulis simpulkan, diantaranya:
1. Umat beragama harus siap dengan perubahan pola ibadah berjemaah mereka dari ruang publik ke ruang privat, dari tempat ibadah ke rumah. Sehingga culture shock yang dialami tidak membawa mereka kepada hal-hal yang merugikan, seperti risiko tertularnya Covid-19 saat melaksanakan ritual keagamaan secara bersama-sama.

2. Masyarakat muslim sebagai penduduk mayoritas di Indonesia, memiiliki pemimpin yaitu para ulama yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dengan demikian, segala kepentingan masyarakat muslim diatur dan dilindungi oleh MUI. Oleh karena itu, masyarakat muslim tidak perlu resah terkait pelaksanaan ibadah di tengah pandemi Covid-19 dan dianjurkan tetap mematuhi fatwa yang dikeluarkan oleh MUI, demi kesehatan dan keselamatan bersama.


Studi literatur yang berjudul “Patuh kepada Tuhan atau Pemerintah: Culture Shock Masyarakat Muslim Indonesia di Tengah Pandemi Covid-19”, penulis sadari masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan kelemahan yang dimiliki penulis dalam pemilihan variabel studi literatur, yakni hanya membahas ritual keagamaan (ritus) dan culture shock. Fokus studi juga hanya kepada penolakan oleh masyarakat muslim. Sedangkan, penolakan juga dapat terjadi pada umat agama lainnya. Selain itu, pengungkapan data atau fakta mengenai fenomena penolakan masyarakat terhadap pembatasan kegiatan keagamaan di tengah pandemi juga masih terbatas, yaitu penolakan masyarakat muslim di daerah Bandung. Padahal, penolakan yang sama dapat terjadi pula di daerah lain.
Saran

Untuk studi literatur selanjutnya, penulis merekomendasikan pemilihan variabel yang lebih luas. Misalnya, dengan menambahkan pembahasan mengenai culture clash. Fokus studi juga dapat dijelaskan lebih banyak mengenai kepentingan berbagai umat beragama. Terakhir, studi literatur selanjutnya dapat mengungkapkan fenomena yang sama di daerah-daerah lainnya.
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